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menggunakan Metode penelitian kualitatif yang merujuk pada
buku Qualitatif and Inquiry Research Design karya John W.
Cresswell dengan teknik pengambilan data purposive sampling.
Dari hasil penelitian ini adalah santri Pondok Rafah yang datang
dari berbagai latar berlakang suku dan budaya dan satu bahasa
nasional yaitu Indonesia. Jadi, terbentuklah bahasa baru hasil dari
perkawinan bahasa asli dengan bahasa yang dipelajarinya karena
minimnya native speaker di Pondok. Contohnya: ) &3 Gl
(bukan itu maksudnya). Yang benar dalam bahasa Arab Fushah
adalah >3aiall 33 13 G4l Namun tetap santri Rafah mengetahui
bahasa Arab aslinya walaupun jika sesama alumni dialek itu
campuran karena sudah menjadi identitas.

Kata Kunci: komunikasi, dialek campuran, bahasa Arab,
Pondok Rafah

PENDAHULUAN

Pada suatu embaga pendidikan yang menerapkan sistem bilingual atau sistem bahasa
maka support sistem dari semua lini sangat diperlukan sebagai faktor yang menyebabkan
terjadinya atau terwujudnya bahasa yang diinginkan oleh lembaga tersebut seperti lembaga
lembaga pendidikan yang telah menerapkan sistem bahasa Arab dan Inggris yaitu Pondok
Gontor.

Lembaga atau Pondok tentu santri atau murid didalamnya datang dari berbagai latar
belakang bahasa daerah suku budaya yang berbeda-beda tetapi tidak menutup kemungkinan
terwujudnya komunikasi bahasa lain bahkan sangat besar kemungkinan itu terjadi.
Bergantung pada jenis bahasa apa yang dipelajari. Namun, latar belakang penghuni lembaga
komunitas sedikit banyaknya akan mempengaruhi jenis bahasa yang akan dipelajari tersebut
begitupun sebaliknya. Maka terjadi tradisi saling memengaruhi antara bahasa satu dan yang
lainya. Sehingga terbentuklah bahasa baru hasil dari perkawinan antara bahasa ibu dengan
bahasa yang dipelajarinya.

Seperti pada salah satu pondok di Indonesia yaitu pondok modern Rafah terletak di
Bogor yang mana bahasa ibunya adalah bahasa Indonesia tetapi di dalamnya menerapkan
sistem bahasa, mewajibkan para santrinya berbahasa Arab maupun bahasa Inggris untuk
menunjang masa depan para santrinya. Maka, terwujudlah komunikasi bahasa lain yang
dipelajari didalamnya namun tidak akan lepas dari bahasa ibunya yaitu bahasa Indonesia.
Diambil dari hasil wawancara peneliti dengan Al Ustadz Heriyadi bagian LAC (Language
Advisori Center) pondok modern Rafah.

Penelitian ini akan menarik jika menganalisis proses terjadinya komunikasi antara
santri Pondok Rafah dengan mengggunakan bahasa yang dipelajari, seperti apa hasil dari
perkawinan antara bahasa asli dengan bahasa yang dipelajari, struktur bahasa nya seperti apa,
dan sebenarnya proses apa yang terjadi dalam budaya Pondok Rafah. Sebab, mayoritas santri
Pondok Rafah adalah dari Indonesia, maka bahasa yang mendomisili ketika mereka terlepas
dari bahasa yang dipelajari adalah bahasa Indonesia.

Kreolisasi memang istilah yang asing didengar dalam wacana kefilsafatan. Namun,
istilah tersebut sangat penting untuk melacak terbentuknya bahasa. Untuk mengetahui
kreolisasi, terlebih dahulu harus memiliki modal awal yaitu penjelasan pijin dan kreol Karena
dua suku kata ini sangat erat hubungannya dengan kreolisasi. Dalam kamus besar bahasa
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Indonesia pijin diartikan sebagai alat komunikasi sosial dalam kontak yang singkat antara
orang orang yang berlainan bahasa hasil dari interaksi antara dua budaya untuk melakukan
komunikasi. Tapi sayangnya pijin belum bisa dikatakan sebagai salah satu bahasa sebagai alat
komunikasi yang utuh, global, yang bisa dimengerti orang kalau dipelajari. Dikarenakan pijin
belum memiliki penuturan yang asli, dia masih sosok bahasa kombinasi.(Santoso 2015)

John Holm mendefinisikan bahwa pijin adalah bahasa yang direduksi hasil dari
komunikasi yang sekian lama antara dua komunikasi tanpa ada kesamaan. Bahasa tersebut
berkembang ketika mereka membutuhkan alat untuk komunikasi verbal, semisal dalam
urusan dagang, tetapi tidak ada dari satukomunikasipun yang mau belajar bahasa asli dari
salah satu komunitas, karena alasan sosial termasuk ketidak percayaan antara satu dengan
yang lainnya. Bahasa tersebut hanya digunakan kalau diutuhkan, dan terjadilah seperti
percampuran bahasa. Sedangkan ragam pijin yang sudah memiliki dari keturunan yang telah
dijadikan alat komunikasi pribumi dan memiliki tutur yang asli. Karena sangat
memungkinkan ketika dua komunitas tersebut berkumpul hingga memiliki keturunan, anak
anak merekapun menggunakan bahasa pijin yang mereka gunakan. Sehingga, timbulah
penuturan baru dan terlepas dari bahasa masing masing.

Kreoliasasi adalah proses perubahan pijin yang menjadi kreol. (KBBI) kreolisasi
pernah disinggung dalam artikel lan Nederveed Pieterse yang berjudul Globalization as
Hibridization, meskipun dalam makalahnya ingin mencoba mengkritik masalah kreolisasi,
tapi sebelumnya menampilkan dulu contoh dari kreolisasi, menyebutkan bahwa didaerah
Carribean dan Amerika Utara, istilah kreolisasi digunakan untuk menunjukan percampuran
antara orang Afrika dan Eropa, namun di Amerika Latin istilah tersebut digunakan untuk
keturunan Eropa (entah atau bapaknya yang berasal yang berasal dari Eropa) yang lahir di
Eropa. Ini konteks orang bukan bahasa, namun titik tekannya ada pada campuran yang
terlahir dari dua orang berbeda. Terlahir dengan satu entitas baru yang memiliki dua gen yang
berbeda.

Kemunculan bahasa Kreol dimulai dengan meletusnya invasi kolinial Eropa sekitar
tahun 1500-1900, bahasa tersebut berkembang di daerah daerah tropik, pesisir pesisir tropik
yang terisolasi, mono kultur, minoritas yang seringkali diduduki oleh Negara negara Eropa.
Karena orang Eropa banyak yang memiliki kepentingan, merecka mulai komunikasi dan
menghasilkan bahasa baru, tentunya setelah sekian lama berkomunikasi, yang dinamakan
bahasa kreol. Berebeda dengan hasil analisa Hugo Scuchardt, dia menjelaskan bahwasannya
bahasa apa saja, entah itu lahir di daerah terpencil ataupun besar tetap saja memiliki unsur
percampuran, gagasan ini digunakan untuk menolak gagasan kemunculan bahasa yang
disebabkan faktor alamiah gagasan ini mengisyaratkan, ketidak terkaitan kemunculan bahasa
kreol berdasarkan Tahun.(Purawinangun and Wiharja 2019)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan yang mengambil objek formal
bahasa dan objek material fenomena dialek bahasa di lingkungan Pondok Rafah. Penelitian
ini mengambil sejumlah sampel penggunaan bahasa iklan sebagai objek material analisis
dalam penelitian ini menggunakan objek formal teori kreolisasi menurut pemikiran tokoh
Derek Brckerton.(Umar Sidiq, Moh. Miftachul Choiri 2019) Model penelitian kualitatif ini
merujuk pada buku Qualitatif and Inquiry Research Design karya John W. Cresswell dengan
teknik pengambilan data purposive sampling yang berfungsi memberikan pedoman dalam
pemilihan sampel iklan sesuai dengan tema penelitian guna menjadi objek analisis dalam
penelitian ini.(Hanum 2008)
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Sejarah Singkat Pondok Rafah

Pondok Pesantren Rafah hadir di tengah tengah masyarakat untuk berkhidmah kepada
ilmu dan santri walau dengan kemampuan yang terbatas. Lembaga ini bernaung di bawah
Yayasan Ar Rahmah, didirikan pada tahun 1999 dan di pimpin oleh KH. Muhammad Nasir
Zein, MA dengan membawa misi melahirkan kader ulama intelek yang amilin (berkiprah
nyata) dengan manhaj ahlussunnah wal jama’ah.(Nurdiansyah, Arief, and Kahfi 2021)

Mulai tahun ajaran 2009 — 2010 Pondok Pesantren Rafah membuka kerikulum
pendidikan Tarbiyatul Mu’allimin Al Islamiyyah (TMI) program Reguler/Mts dan MA
dengan jenjang pendidikan 6 Tahun untuk lulusan MI/SD. Dan mulai tahun ajaran 2011 —
2012 dibuka program Intensif/MA dengan jenjang pendidikan 4 tahun untuk lulusan
SMP/MTs, didukung dengan program unggulan hafalan Al-Qur’an, kemampuan percakapan
harian dengan bahasa Arab dan Inggris serta praktek berorganisasi dan pengembangan
kemampuan/skill lainnya.

Alhamdulillah pada bulan Sya’ban 1432 H / Agustus 2011 M Pondok Pesantren Rafah
mendapatkan mu’adalah / persamaan dari Jami’ah Islamiyyah Al Madinah Al Munawwaroh.
dan pada tahun 2016 TMI Rafah mendapatkan SK Mu’adalah mu’allimin dari Mentri Agama
RI yang diserahkan langsung pada acara peringatan 90 tahun Pondok Modern Darussalam
Gontor Ponorogo pada hari jum’at, 01 Dzulhijjah 1437 H/ 02 September 2016 M.

Dengan kurikulum TMI — satuan pendidikan mu’adalah tersebut diatas diharapkan
para santri bisa menjadi kader umat yang qur’ani, bertafaqquh fiddin, menjadi ulama da’i,
orientasi kemasyarakatan dan bisa melanjutkan jenjang pendidikan baik dalam negeri maupun
luar negeri dengan dasar nilai Qur’ani sehingga menjadi generasi khoiru ummah yang
diharapkan.

Bilingual Area

Gagasan sosiolinguistik acapkali bahasa didudukan sebagai alat penghubung antara
individu dengan masyarakat, karena dalam kehidupan bermasyarakat seseorang telah berbaur
tidak lagi sebagai individu tetapi sebagai masyarakatsosial. Oleh sebab itu, segala sesuatu
yang dilakukan manusia dalam bertutur selalu dipengaruhi oleh situasi dan kondisi
disekitarnya. Sesuai dengan istilahnya Fishman (1975) who speaks what language to whom
and when. Karena sifat dari sosio- linguistik adalah interdisipliner yang membedah masalah-
masalah bahasa yang berhubungan dengan faktor-faktor sosial, situasional dan kulturnya.
Memang sulit untuk melacak akar perkembangan bahasa di Rafah, mereka melakukan
komunikasi dengan gaya baru bukan karena pengaruh kultur atau yang lainnya, tapi itu juga
tidak salah, kultur yang berkembang disana adalah warisan dari dahulu kala entah kapan
dimulainya.(Technique 2019)

Tradisi menggunakan dua bahasa di Pondok Rafah adalah salah satu kurikulum yang
terejawantahkan dalam sistem pedidikan. Bahasa yang ada dalam kurikulum tersebut adalah
bahasa Arab dan Inggris. Jadi, dalam kehidupan sehari-hari setiap santri wajib menggunakan
dua bahasa itu, namun tidak secara bersamaan. Ketentuan yang dibuat oleh Pondok Rafah,
pergantian penggunaan bahasa dilaksanakan setiap dua minggu sekali, dua minggu pertama
berkomunikasi dengan bahasa Inggris, minggu kedua dengan menggunakan bahasa Arab. Jadi,
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dalam kehidupan sehari-hari, mulai dari bangun pagi, serta menjalankan semua aktivitas
keseharian, dimanapun, di wc, dapur, lapangan, kelas bahkan diluar kawasan pondok
pesantrenpun selama masih ada dalam proses pendidikan mereka diwajibkan berbicara
menggunakan dua bahasa tersebut. Kecuali anak baru, mereka diberikan dispensasi selama 6
bulan untuk memperdalam kedua bahasa, sehingga sanggup untuk berkomunikasi. Namun,
setelah 6 bulan peraturan menggunakan dua bahasa berlaku seutuhnya.

Pondok Rafah menggunakan berbagai piranti untuk mendukung eksistensi dua bahasa
tersebut. Proses pembelajaran yang dilakukan yaitu dengan pemberian setiap harinya, pada
pagi hari, sedikitnya tiga kosakata sesuai dengan bahasa yang digunakan pada minggu itu,
serta mewajibkan setiap santri untuk membuat kalimat pada setiap kosakata. Bukan hanya itu,
ditempat-tempat strategispun —tempat santri yang biasa dikunjungi- dicantumkan berbagai
macam kosakata, seperti halnya didapur kosakata yang berhubungan dengan dapurpun
ditempel di dinding, begitupun di wc, kantin, kelas, balai pertemuan, asrama dan tempat-
tempat lainnya. Sehingga santripun tidak kebingungan untuk berbicara prihal tempat-tempat
tersebut. Di hari liburpun, hari jum’at, mereka tidak luput dari pembelajaran bahasa tersebut,
sebelum melakukan aktivitas, mereka melakukan percakapan secara formal dengan
menggunakan kedua bahasa itu.

Ketika santri sudah mulai lancar menggunakan kedua bahasa, melalui proses
pembelajaran yang tadi disebutkan, maka ada konsekuensi yang harus ditanggung ketika
mereka berinteraksi menggunakan bahasa daerah atau bahasa Indonesia. Karena sesuai
dengan moto mereka ‘al-lughatu bi al-Muma>rasah la> bi al-Muda>rasah’bahasa dapat
dikuasai dengan praktek, bukan hanya dengan pembelajaran. Jadi, kehadiran peraturan yang
sifatnya memaksa dapat menopang kelancaran penggunaan dua bahasa itu. Hukuman yang
diberlakukanpun bermacam-macam sesuai dengan jenis pelanggaran yang mereka lakukan.
Untuk kontrol danmenjalankan peraturan tersebut ada lembaga khusus yang dinamakan CLI
(Central Language Improvement), staff dari lembaga itulah yang mengontorol perkembangan
bahasa seluruh santri.

Proses Komunikasi Santri Pondok Rafah

Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak bisa lepas dari lingkungan sekitarnya.
Entah dimanapun dia berada, lingkungan tempat dia hidup “memaksanya” untuk melakukan
komunikasi. Itu memang fitrah manusia. Begitupun dalam satu komunitas, dia tidak akan
bisa “cair” dengan komunitas tersebut tanpa melakukan komunikasi. Lantas apa itu
komunikasi?. Aksioma komuniksi mengatakan : “Manusia selalu berkomunikasi, manusia
tidak dapat menghindari komunikasi”. Esensi dari komunikasi terletak pada “proses”, yaitu
suatu aktivitas yang “melayani” hubungan antara pengirim pesan melampaui ruang dan waktu.
komunikasi adalah hal yang paling mendasar dalam diri manusia, dia tidak bisa dikatakan
berinteraksi kalaulah tidak berkomunikasi. Dikatakan melayani hubungan karena, ide-ide,
informasi, gagasan, emosi yang termaterilkan lewat simbol ada dalam komunikasi.(Thadi
2019)

Secara tidak langsung proses komunikasi yang diajalankan santri serta solusi yang
mereka lakukan untuk menciptakan komunikasi aktif, telah memenuhi komponen- komponen
dalam pendefinisian komunikasi menurut Jane Pauley (1999), menurutnya untuk terjalin
komunikasi aktif setidaknya dibutuhkan tiga komponen, ketika satu komponen saja hilang
maka, komuikasi tidak akan berjalan dengan lancar, yaitu, transmisi informasi, transmisi
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pengertian, penggunaan simbol-simbol yang sama. Dengan tiga komponen tersebut
komunikasi akan berjalan serta jauh dari kesalah fahaman.(Ramayadi and Sariningsih 2020)

Seluruh santri diwajibkan berbicara bahasa Arab dan Inggris dimanapun dan kapanpun
sesuai dengan pekannya, pekan 1 & 2 itu bahasa Arab dan pekan 2 & 3 itu bahasa Inggris.
Santri diwajibkan berbicara bahasa Arab dan Inggris semampunya, bila salah maka akan
dibetulkan oleh yang bisa, kemudian bila melanggar peraturan bahasa akan di ta’dib ba’da
dzuhur atau mahkamah lughoh dan diberi hukuman sesuai pelanggaran.

Walaupun dalam aturan yang dinamakan oleh Pondok Rafah, santri diwajibkan
menggunakan dua bahasa bergiliran tiap dua minggunya. Kebanyakan santri lebih tertarik
untuk menggunakan bahasa Arab, selain itu lebih lumrah dikalangan mereka juga bahasa
Arab lebih mudah di ucapkan. Hal itu bisa dibuktikan dengan kecenderungan santri Pondok
Rafah untuk menggunakan bahasa Arab ketika minggu inggris. Imbasnya, presentase
kemampuan santri dalam penggunaan bahasa lebih mumpuni dalam komunikasi berbahasa
Arab ketimbang bahasa Inggris. Namun tidak semua santri, ada sebagian yang lebih tertarik
dalam penggunaan bahasa inggris. Dari kecenderungan itu timbulah bahasa baru yaitu bahasa
“Arab Pondok Rafah” atau bahasa Arab ala Pondok Rafah. Bahasa tersebut adalah bahasa
yang hanya bisa dipahami oleh Pondok Rafah. Walaupun seseorang, katakanlah pintar dalam
penggunaan bahasa Arab, ia akan kesulitan untuk memahami bahasa tersebut, karena ada
aturan-aturan sendiri yang hanya dipahami oleh santri Pondok Rafah.

Kreolisasi Bahasa di Pondok Rafah

Sudah mencapai ratusan santri yang masuk ke Pondok Rafah memiliki latar belakang
budaya, bahasa yang heterogen. Tapi, kebanyakan dari mereka datang dari Indonesia. Selain
memiliki latar belakang lokal, mereka juga memiliki latar belakang ‘“nasional”. Maka,
kecenderungan mereka terhadap ke- indonesiaan lebih dominan daripada kecenderungan
lokal, terutama dalam segi bahasa. Santri yang berasal dari Indonesia, setelah melalui jenjang
pendidikan Sekola Dasar (SD), secara tidak langsung akan akrab dengan dialek Indonesia.
Apalagi, dalam lingkungan pendidikannya bahasa Indonesia digunakan dalam interaksi
sehari-hari. Keakraban itupun terbawa sampai ke Pondok Rafah, tapi seperti yang tertulis
diatas bahwa Pondok Rafah memiliki aturan untuk menggunakan dua bahasa dalam
keseharian santri. Imbasnya dialek Indonesiapun terbawa sampai kesana. Harus diakui, dalam
lingkungan Rafah meskipun dalam keseharian menggunakan bahasa Arab dan Inggris, dialek
keduanya belum mengakar disana. Karena memang, dalam lingkungan pondok Rafah tidak
terdapat orang asli Arab ataupun Inggris yang menanamkan budaya dialek bahasa mereka.

Dialek Indonesia yang sudah mengakar itu digunakan oleh Santri untuk pengucapan
bahasa Arab. Disinilah proses kreolisasi terjadi. Kalaulah kreolisasi yang terjadi
dikebanyakan kasus adalah kreolisasi yang mengawinkan dua kebudayaan, termasuk bahasa,
serta menimbulkan bahasa baru. Namun, yang terjadi di pondok Rafah adalah perkawinan
antara dialek Indonesia dengan bahasa Arab sehingga melahirkan bahasa baru. Alasannya
adalah pencampuran —karena gagasan besar dari kreolisasi adalah pencampuran bahasa
yang melahirkan bahasa baru. Jadi, kasus yang terjadi di pondok Rafah bisa dikategorikan
proses kreolisasi. Seperti halnya Ian Nederveen Pieterse (dalam pembahasan kreolisasi)
menempatkan kreolisasi dalam konteks keturunan campuran, maka sah-sah saja penulis
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menempatkan kreolisasi dalam kontex perkawinan antara dialek dengan bahasa asing.
Memang sulit untuk menangkap perbedaan antara bahasa Arab asli dengan bahasa “Arab
Rafah” tanpa mengetahui dialek yang biasa digunakan dalam bahasa Arab. Tapi,
permasalahan ini akan menjadi jelas ketika mengetahui sebagian struktur bahasa “Arab Rafah”.

Ada faktor lain yang menyebabkan terjadinya kreolisasi di pondok Rafah yaitu
peraturan yang mewajibkan setiap santri berkomunikasi menggunakan kedua bahasa. Aturan
yang sifatnya memaksa mendorong setiap santri untuk mematuhinya. Yang diajarkan pondok
Rafah dengan segala piranti yang digunakan adalah pembelajaran materi bahasa bukan
budaya atau dialek bahasa yang berlaku. Karena memang pengajarnyapun memiliki
keterbatasan akses untuk sampai kesana. Sehingga, efek dari peraturan tersebut memaksa
santri untuk menggunakan bahasa Arab sesuai dialek yang ia miliki. Tapi, peraturan tidak
sepenuhnya menjadi faktor penyebab timbulnya bahasa baru di pondok Rafah, seakan bahasa
baru tersebut sudah jadi budaya warisan dari santri- santri sebelumnya, kemunculannyapun
sulit untuk di deteksi. Mengingat, Pondok Modern Rafah berdiri sejak 1999.

Struktur Bahasa Arab Rafah
Untuk lebih mengenal tentang struktur bahasa Arab Rafah saya hadirkan contoh- contohnya. Ini

saya ambil dari dokumentasi CLI (Central Language Improvement) dan LAC (language
advisory council), sebagai solusi untuk menetralisir perkembangan bahasa baru tersebut.
Rafah sendiri bukan tidak sadar akan keberadaan bahasa baru itu, namun itu sulit dihapus
karena telah mengakar dan turun-temurun.

Conton-contoh bahasa Arab dengan dialek Indonesia :
Dialek Indonesia dan artinya Arab Fusha No
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Melihat dari contoh contoh dialek di atas terlihat sangat jelas penempatan kalimat nya
yang mana asli dari bahasa Arab dan yang mana posisi susunan kalimat seperti susunan
kalimat Indonesia. Begitu hasil dari kreolisasi dua bahasa campuran bahasa Indonesia dalam
bahasa Arab, mungkin sulit di hindari agar menghasilkan pembelajar bahasa yang benar
benar memahami betul mana yang susunan nya masih campuran antara bahasa asli dan
bahasa yang di dipelajari karena faktor native speaker yang jarang dan tidak setiap hari
berkomunikasi dengan para santri. Namun, sangat efektif untuk output yang pintar dalam
bahasa walaupun masih kreolisasi. Pada kenyataanya juga inii menjadi percakapan sehari hari
para santri, bahkan dikalangan para alumni juga menjadi identitas ketika berkumpul bahasa
ini akan dipakai.

KESIMPULAN

Setelah peneliti menguraikan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwasannya
kreolisasi yang terjadi di Pondok Modern Rafah disebabkan oleh heterogensi latar belakang
santri yang belajar disana, peraturan yang mewajibkan seluruh santri menggunakan bahasa
Arab maupun Inggris dan tradisi yang berkembang secara turun temurun mulai dari santri
sebelumnya hingga seterusnya. Maka lahirlah bahasa Arab dengan dialek bahasa Indonesia.
Dan itu menjadi ciri khas sendiri bagi santri dan segenap keluarga pondok modern Rafah,
bahasa yang dilahirkan hasil dari kreolisasi dua bahasa menjadi seni komunikasi para santri
pondok Rafah. Disisi lain keberadaan bahasa baru ini tidak menjadikan para santri pondok
Rafah Bogor buta akan dialek Arab atau Inggris sesungguhnya, tapi masih dalam keterbatasan
akses, karena minimnya native speaker dan masih banyak lagi pengaruh lainnya. Bahasa baru
itu sering digunakan hanya untuk mencairkan suasana, walaupun tak saling kenal, dengan
perantara bahasa Arab Rafah akan terasa berbeda, mudah akrab dan akan lebih intim karena
memiliki ikatan emosional sendiri.
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